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 Abstract. This research is motivated by the importance of technology being 

integrated in learning, including numeracy. As a result of initial observations, 

60% of students understood the basic concept of numeracy, while most teachers 
had no experience in developing numeracy problems or using the testmoz 

application. This study aims to describe the perception of SDN 09 Muaro 

Kalaban teachers on the effectiveness of training in the development of 

numerical questions based on the testmoz application. This study uses a 

quantitative descriptive approach with an instrument in the form of a 

questionnaire. The respondents in this study were 7 people. The data analysis 

technique used is descriptive analysis. The results of the study show that the 

majority of teachers have a very positive perception of this training. There were 

no negative responses from respondents to this training. The results of this study 

show that this training is effective in improving teacher competence, providing 

significant benefits to numeracy-based learning, and can be used as a model for 
teacher professional development in other schools. So it can be concluded that 

the training on the development of numeracy questions based on the testmoz 

application at SDN 09 Muaro Kalaban is considered very effective in improving 

teacher competence 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya teknologi diintegrasikan 

dalam pembelajaran, termasuk numerasi. Hasil observasi awal, 60% siswa 

memahami konsep numerasi dasar, sementara sebagian besar guru belum 
memiliki pengalaman dalam mengembangkan soal numerasi atau menggunakan 

aplikasi testmoz. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru 

SDN 09 Muaro Kalaban terhadap efektivitas pelatihan pengembangan soal 

numerasi berbasis aplikasi testmoz. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa angket. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 7 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru 

memiliki persepsi yang sangat positif terhadap pelatihan ini. Tidak ada 

tanggapan negatif dari responden terhadap pelatihan ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kompetensi guru, 

memberikan manfaat signifikan terhadap pembelajaran berbasis numerasi, dan 

dapat dijadikan model untuk pengembangan profesional guru di sekolah lain. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan pengembangan soal numerasi 

berbasis aplikasi testmoz di SDN 09 Muaro Kalaban dinilai sangat efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru.  
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PENDAHULUAN  

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan dan berperan penting dalam 

membentuk generasi masa depan. Profesionalisme guru menjadi tuntutan sekaligus tanggung 

jawab, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, serta Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 yang menekankan 

pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Salah satu tantangan yang dihadapi 

dalam pendidikan di Indonesia adalah rendahnya tingkat numerasi, yang menjadi indikator 

utama kualitas pendidikan, termasuk kompetensi guru. Menurut laporan PISA (Programme for 

International Student Assessment), kemampuan numerasi siswa Indonesia masih tergolong 

rendah dibandingkan negara-negara lain (OECD, 2023), yang mengindikasikan perlunya 

perhatian khusus pada penguasaan dan pengembangan materi numerasi oleh guru. 

Numerasi merupakan salah satu komponen penting dalam Asesmen Kompetensi Minimal 

(AKM) (Kemendikbud, 2020). Numerasi penting karena merupakan keterampilan dasar yang 

membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2021). Kemampuan numerasi yang 

diukur mencakup keterampilan menganalisis, menafsirkan, dan menggunakan konsep 

matematika dalam berbagai konteks  (Kemendikbud, 2020) . Oleh karena itu, guru diharapkan 

mampu menyusun soal numerasi yang tidak hanya menguji kemampuan dasar berhitung tetapi 

juga keterampilan berpikir kritis dan analitis. Geiger (2016) menekankan pentingnya 

menyesuaikan tingkat kesulitan soal numerasi dengan kemampuan siswa, sedangkan 

Rahmasari (2022) menegaskan bahwa guru memiliki peran sentral dalam merancang soal 

numerasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Permalasahan yang ditemukan di lapangan adalah keterbatasan kemampuan guru dalam 

merancang soal-soal numerasi yang berkualitas, terutama yang terintegrasi dengan teknologi 

digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar guru menghadapi kendala 

dalam mengakses teknologi pendidikan, baik karena kurangnya literasi digital maupun 

terbatasnya pelatihan yang mereka terima (Fathahillah et al., 2023). Kondisi ini juga terjadi di 

SDN 09 Muaro Kalaban, berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah hanya 60% siswa 

yang memahami konsep dasar numerasi, sementara guru memiliki keterbatasan dalam 

mengembangkan soal numerasi, dan guru belum pernah menggunakan aplikasi testmoz. 

Permasalahan ini memunjukkan harus adanya upaya untuk meningkatkan kompetensi guru, 

khususnya dalam memanfaatkan teknologi untuk pengembangan soal numerasi. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya strategis untuk mengatasi kendala ini, salah satunya melalui pelatihan 

yang relevan dan berbasis teknologi (Kartiwi & Ismayani, 2022). 
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SDN 09 Muaro Kalaban telah mencoba mengatasi permsalahan ini melalui pelatihan 

pengembangan soal numerasi berbasis testmoz. Tujuan pelatihan ini adalah untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun dan menganalisis soal numerasi secara efektif 

melalui pemanfaatan teknologi digital yaitu aplikasi testmoz. Testmoz adalah aplikasi berbasis 

daring yang dirancang untuk membantu guru membuat dan mengelola soal secara efisien. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi testmoz dapat meningkatkan 

efektivitas penilaian pembelajaran (Ardhana & Zahroh, 2023), meskipun optimalisasi 

penggunaannya sangat bergantung pada literasi teknologi yang dimiliki guru. 

Penerapan teknologi digital dalam pembelajaran memberikan berbagai manfaat. 

Pemanfaatan quizizz di dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa (Mesterjon et al., 2024; Rahman et al., 2020). Penerapan teknologi digital memudahkan 

mendukung penyampaian materi pembelajaran secara efektif, membangun rasa percaya diri, 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Febriani et al., 2023; 

Siringoringo & Alfaridzi, 2024; Syahirah et al., 2023). Anggraini et al. (2024) menyatakan 

bahwa guru dengan penguasaan teknologi yang baik memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Adwiyah et al. (2024) menunjukkan 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi digital Quizizz maupun Kahoot efektif dalam 

meningkatkan hasil penilaian siswa. Pemanfaatan aplikasi testmoz dalam proses pembelajaran 

dapat membantu meningkatkan prestasi siswa dalam suatu mata pelajaran khususnya mata 

pelajaran bahasa (Primandhika & Yani, 2022). Namun, penelitian yang lebih spesifik mengenai 

persepsi guru terhadap efektivitas pelatihan berbasis teknologi seperti testmoz masih sangat 

terbatas terutama pada konteks pendidikan dasar. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan sangat 

diperlukan agar guru dapat mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam pembelajaran. 

Sucipto, (2024). Pelatihan merupakan suatu solusi bagi guru untuk memperoleh pengetahuan 

tambahan tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Fathahillah et al., 2023; 

Rosmiyati et al., 2024). Pelatihan dapat membantu guru memahami cara menggunakan 

perangkat dan aplikasi digital, tetapi juga memberikan panduan praktis dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Siringoringo & Alfaridzi, 2024). Oleh 

karena itu, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana pelatihan berbasis aplikasi testmoz dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam pengembangan soal numerasi, khususnya di SDN 09 

Muaro Kalaban. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi guru terhadap 

efektivitas pelatihan pengembangan soal numerasi berbasis aplikasi testmoz. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 
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terkait numerasi di SDN 09 Muaro Kalaban dan menjadi referensi bagi sekolah lain untuk 

mengadopsi teknologi dalam pendidikan.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengukur dan 

menganalisis persepsi guru SDN 09 Muaro Kalaban terhadap pelatihan pengembangan soal 

numerasi berbasis aplikasi testmoz. Pendekatan ini dipilih karena data yang dikumpulkan 

berupa angka dan dianalisis secara statistik untuk memberikan hasil yang objektif dan terukur. 

Penelitian ini menggunakan instrumen angket. Angket digunakan untuk mengukur persepsi 

guru secara kuantitatif terhadap pelatihan pengembangan soal numerasi berbasis testmoz. 

Untuk validasi angket ini, peneliti telah melibatkan ahli dalam bidang pendidikan matematika 

dan bidang bahasa Indonesia untuk menilai relevansi pernyataan dalam instrumen. Yakninya 

dengan menyerahkan lembaran validasi angket yang sudah peneliti sediakan. Proses analisis 

data meliputi beberapa langkah, yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan guna 

menjawab rumusan masalah, serta menghitung untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah instrumen penelitian yaitu dengan 

menggunakan rumus berikut (Assyura, 2021) 

P = 
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi 

N : Jumlah frekuensi/banyak individu 

 

 

HASIL  

Penelitian ini menguraikan temuan penelitian mengenai persepsi guru SDN 09 Muaro 

Kalaban terhadap efektivitas pelatihan pengembangan soal numerasi berbasis aplikasi testmoz. 

Berikut ini disajikan tabel hasil penelitian yang berisi data dan analisis terkait persepsi guru 

SDN 09 Muaro Kalaban terhadap pengemabangan soal numerasi berbasis aplikasi testmoz.  
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Tabel 1. Hasil analisis aspek pengembangan soal numerasi 

No. Pernyataan Persentase 

SS S TS STS 

1 Pelatihan ini membantu saya dalam memahami 

konsep pengembangan soal numerasi 

57.14% 42.86% 0.0% 0.0% 

2 Saya memahami materi pengembangan soal 

numerasi yang disampaikan dalam pelatihan ini. 

57.14% 42.86% 0.0% 0.0% 

3 Pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan 

Saya dalam menyusun soal numerasi yang 

berkualitas 

71.43% 28.57% 0.0% 0.0% 

 

Tabel 1 menunjukkan pelatihan pengembangan soal numerasi berbasis aplikasi testmoz 

dinilai sangat efektif dalam membantu responden memahami materi, meningkatkan 

kemampuan, dan mendukung mereka dalam menyusun soal numerasi yang lebih berkualitas. 

Semua responden memberikan respon positif, mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam 

mencapai tujuannya.  

 

Gambar 1. Rata-rata pada aspek pengembangan soal numerasi 

 

Dari Diagram 1 terlihat jelas bahwa, rata-rata skor menunjukkan bahwa 61.90% responden 

memilih sangat setuju, sementara 38.10% memilih setuju, dan tidak ada responden yang 

memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 

memberikan pemahaman konsep secara baik meskipun ada ruang untuk peningkatan, serta 

materi yang disampaikan cukup jelas dan dapat dimengerti oleh responden.  

Tabel 2. Hasil analisis konten, konteks, dan level numerasi 

No. Pernyataan Persentase 

SS S TS STS 

4 Saya lebih memahami empat konten numerasi 

dengan baik setelah mengikuti pelatihan ini 

57.14% 42.86% 0.0% 0.0% 

5 Saya mampu mengembangkan kisi-kisi soal 

numerasi dengan baik 

57.14% 42.86% 0.0% 0.0% 

6 Saya memahami semua bentuk soal yang harus 

ada pada soal numerasi 

71.43% 28.57% 0.0% 0.0% 

61.90%

38.10%
0% 0%

S ST TS STS
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No. Pernyataan Persentase 

SS S TS STS 

7 Saya mampu mengembangkan soal numerasi 

berdasarkan konteks yang relevan setelah 

mengikuti pelatihan ini 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

8 Saya mampu mengembangkan soal numerasi 

berdasarkan level kognitif yang sesuai setelah 

mengikuti pelatihan ini. 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

9 Saya merasa lebih percaya diri dalam membuat 

soal numerasi setelah mengikuti pelatihan ini 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

10 Saya memperoleh banyak ide baru terkait 

pengembangan soal numerasi yang variatif dan 

menarik 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

11 Pelatihan ini memperkaya kemampuan saya 

dalam menilai kemampuan numerasi siswa 

dengan lebih baik 

28.57% 71.43% 0.0% 0.0% 

12 Pelatihan ini memberikan saya strategi efektif 

dalam mengembangkan soal numerasi yang 

beragam 

28.57% 71.43% 0.0% 0.0% 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan memiliki efektivitas yang sangat baik dalam 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan responden, baik dalam pengembangan soal 

numerasi, penerapan konteks yang relevan, penyusunan level kognitif yang sesuai, maupun 

dalam menilai kemampuan numerasi siswa.  

 

 

Gambar 2. Rata-rata aspek konten, konteks, dan level numerasi 

 

Dari Diagram 2 dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi responden terhadap pelatihan 

numerasi berdasarkan aspek konten, konteks, dan level numerasi, sebanyak 39.68% hingga 

60.32% responden menyatakan setuju atau sangat setuju bahwa mereka memahami empat 

konten numerasi dengan baik setelah mengikuti pelatihan ini. Jumlah yang sama juga merasa 

mampu mengembangkan kisi-kisi soal numerasi dan memahami bentuk-bentuk soal numerasi 

yang diperlukan.  

 

S
39.68%

60.32%

0% 0%

S ST TS STS
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Tabel 3. Hasil analisis aspek penerapan 

No. Pernyataan Persentase 

SS S TS STS 

13 Saya merasa mampu menerapkan teknik 

pengembangan soal numerasi yang telah dipelajari di 

kelas saya 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

14 Saya dapat mengadaptasi contoh-contoh soal 

numerasi yang dipelajari dalam pelatihan untuk 

siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda-

beda 

28.57% 71.43% 0.0% 0.0% 

15 Pelatihan ini membantu saya lebih memahami 

tantangan dalam pengembangan soal numerasi dan 

cara mengatasinya 

28.57% 71.43% 0.0% 0.0% 

16 Saya berencana menggunakan metode 

pengembangan soal numerasi yang telah dipelajari 

dalam pelatihan ini di kegiatan belajar-mengajar 

selanjutnya 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

 

Hasil ini menggambarkan bahwa pelatihan memiliki efektivitas yang sangat baik dalam 

mempersiapkan guru untuk menerapkan, mengadaptasi, dan menghadapi tantangan dalam 

pengembangan soal numerasi. Semua responden memberikan tanggapan positif, dengan tidak 

ada responden yang memberikan jawaban pada kategori tidak setuju atau sangat tidak setuju 

untuk semua pernyataan. Artinya pelatihan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan komitmen guru untuk menggunakan numerasi yang lebih efektif dalam 

pembelajaran. Sesuai dengan Kartika et al., (2024) bahwa pentingnya pelatihan guru sebagai 

salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kompetensi guru agar meningkatnya numerasi 

siswa.   

 

 

Gambar 3. Rata-rata tanggapan terhadap tabel 3 

  

Diagram 3 menunjukkan bahwa sebanyak 35.71% responden setuju dan 64.29% sangat 

setuju bahwa mereka berencana menggunakan metode pengembangan soal numerasi yang 

telah di pelajari dalam kegiatan belajar-mengajar selanjutnya. Secara keseluruhan, rata-rata 

S
35.71%

ST
64.29%

TS
0%

STS
0%
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tanggapan responden menunjukkan 35.71% setuju dan 64.29% sangat setuju terhadap 

pernyataan tersebut.  

Tabel 4. Hasil analisis aspek pengembangan soal numerasi berbasis aplikasi testmoz 

No. Pernyataan Persentase 

SS S TS STS 

         

17 

Pelatihan ini membantu Saya dalam memahami 

penggunaan aplikasi testmoz untuk 

pengembangan soal numerasi 

57.14.% 42.86% 0.0% 0.0% 

18 Aplikasi testmoz sangat mudah dalam 

penggunaannya. 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

19 Jenis tes yang beragam pada aplikasi testmoz 

sangat membantu saya untuk menentukan pilihan 

dalam pembuatan soal numerasi 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

20 Jenis tes yang beragam pada aplikasi testmoz 

sangat bermanfaat untuk tes secara online 

28.57% 71.43% 0.0% 0.0% 

21 Hasil tes dalam aplikasi testmoz sangat 

membantu saya untuk mengevaluasi siswa 

57.14% 42.86% 0.0% 0.0% 

22 Hasil tes dalam aplikasi testmoz memudahkan 

saya untuk mengetahui kemampuan siswa 

28.57% 71.43% 0.0% 0.0% 

23 Pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan 

Saya dalam menyusun soal numerasi berbasis 

aplikasi testmoz 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

24 Pelatihan ini sangat bermanfaat karena aplikasi 

testmoz dapat digunakan dalam menyusun 

evaluasi berbasis numerasi di sekolah 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

25 Penggunaan aplikasi testmoz pada saat ujicoba 

sangat mudah 

57.14% 42.86% 0.0% 0.0% 

26 Pelatihan ini memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang bagaimana menggunakan teknologi 

dalam mengembangkan soal numerasi 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

27 Saya mampu menggunakan aplikasi testmoz 

dalam pelatihan untuk membuat dan menilai soal 

numerasi 

42.86% 57.14% 0.0% 0.0% 

 

Hasil di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap 

pelatihan dan aplikasi testmoz. Tidak ada responden yang memberikan jawaban pada kategori 

tidak setuju atau sangat tidak setuju untuk semua pernyataan, menandakan penerimaan penuh 

terhadap manfaat pelatihan dan fitur aplikasi testmoz. Hal ini didukung oleh penelitian Ardhana 

& Zahroh (2023) yang mengatakan bahwa aplikasi seperti testmoz dan quizizz mempermudah 

pembuatan soal numerasi.  
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Gambar 4. Rata-rata tanggapan terhadap tabel 4 

 

Diagram 4 dapat dilihat bahwa hasil evaluasi terkait tabel 4 tentang pemebangan soal 

numerasi berbasis aplikasi testmoz. Sebanyak 55.84% responden setuju dan 44.16% sangat 

setuju bahwa pelatihan membantu mereka memahami penggunaan aplikasi testmoz untuk 

pengembangan soal numerasi.  

 

DISKUSI  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan soal numerasi berbasis 

aplikasi testmoz memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman, 

keterampilan, dan persepsi guru SDN 09 Muaro Kalaban dalam mengembangkan soal 

numerasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

atau sangat setuju bahwa pelatihan membantu mereka memahami konsep dasar pengembangan 

soal numerasi. Pelatihan juga memberikan guru kemampuan untuk menyusun soal numerasi 

yang berkualitas, mencakup aspek konten, konteks, dan level kognitif. Hal ini sesuai dengan 

Geiger (2016); dan Rahmasari (2022) menekankan pentingnya guru dalam menyusun soal 

numerasi yang menantang namun tetap sesuai dengan kemampuan siswa. Pelatihan 

menggunakan aplikasi testmoz terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan guru. 

Ardhana & Zahroh (2023) menyatakan bahwa penggunaan aplikasi digital seperti testmoz 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam evaluasi pembelajaran. Sementara itu, Primandhika 

& Yani (2022) menunjukkan bahwa aplikasi testmoz membantu guru mengelola soal secara 

lebih sistematis. Selain itu, penelitian (Sucipto, 2024) menekankan pentingnya pelatihan 

teknologi untuk membekali guru dengan keterampilan praktis dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa guru merasa lebih percaya diri dalam 

membuat soal numerasi setelah mengikuti pelatihan ini. Hal ini sesuai dengan Anggraini et al. 

(2024) bahwa penerapan teknologi digital membangun rasa percaya diri guru. Hal ini juga 

S
44.16%ST

55.84%

TS
0%

STS
0%
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disebabkan, karena testmoz juga memiliki tampilan dan cara penggunaan yang lebih mudah 

dipahami (Ardhana, 2020). Hasil penelitian juga menunjukkan peningkatan pemahaman guru 

dalam menyusun soal numerasi berdasarkan konten dan level kognitif yang sesuai, 

mengembangkan soal berdasarkan konteks yang relevan, dan mengintegrasikan teknologi 

dalam penilaian pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Adwiyah et al. (2024) yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan platform digital meningkatkan hasil belajar siswa, dan  

Kartika et al. (2024) pelatihan berbasis teknologi menjadi strategi penting dalam meningkatkan 

kompetensi guru.  

 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan pelatihan pengembangan soal numerasi berbasis aplikasi testmoz di SDN 09 

Muaro Kalaban memberikan dampak positif terhadap kompetensi guru, khususnya dalam 

aspek pengembangan soal numerasi berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden sangat setuju bahwa pelatihan ini membantu mereka memahami 

penggunaan aplikasi testmoz, meningkatkan keterampilan menyusun soal, dan memberikan 

pemahaman mendalam terkait penerapan teknologi dalam pembelajaran numerasi. Tidak ada 

responden yang memberikan tanggapan negatif, yang mencerminkan keberhasilan pelatihan 

ini dalam mencapai tujuannya. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, diperlukan pelatihan 

yang berkelanjutan, dukungan infrastruktur teknologi, dan kolaborasi antar guru.  

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pelatihan serupa terus dilaksanakan secara 

berkala untuk memastikan guru tetap terampil dalam memanfaatkan teknologi pendidikan. 

Sekolah juga perlu untuk menyediakan dukungan teknis dan sumber daya yang memadai agar 

implementasi aplikasi seperti testmoz dapat berjalan optimal. Selain itu, evaluasi rutin terhadap 

efektivitas pelatihan dan penggunaan aplikasi perlu dilakukan untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan 

kesempatan untuk eksplorasi lebih lanjut tentang implementasi teknologi dalam pembelajaran 

numerasi di berbagai jenjang pendidikan. 
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